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Bagian komunikasi dan pemasaran STMIK GI MDP memiliki kewajiban untuk 
melakukan dokumentasi kegiatan baik eksternal dan internal MDP, namun dalam prosedur 
pendokumentasiannya belum memiliki mekanisme pelaporan kegiatan yang dilakukan oleh unit 
unit lain. Bagian komunikasi dan pemasaran hanya memiliki sistem agenda penggunaan aula 
yang kurang efektif dalam pendokumentasian kegiatan, karena dokumentasi harus dilakukan 
secara manual serta agenda kegiatan eksternal tidak diketahui, laporan kegiatan yang 
dihasilkan oleh pihak komunikasi dan pemasaran untuk  proses evaluasi kegiatan belum akurat 
dan cepat karena banyaknya data yang masih berbentuk fisik dan belum tersistem serta sistem 
yang belum terintergrasi antara bagian komunikasi dan pemasaran dengan unit pelaksana 
kegiatan. Untuk itu diperlukan perancangan Sistem Informasi Manajeman berbasis Website 
pada bagian Komunikasi dan Pemasaran STMIK GI MDP. Dalam pembuatan sistem ini 
menggunakan Metodologi RUP (Rational Unified Process). Hasil dari rancangan sistem 
informasi ini diharapkan dapat membantu bagian Komunikasi dan Pemasaran STMIK GI MDP 
dalam melakukan dokumentasi kegiatan dengan menggunakan satu sistem yang terintegrasi, 
mempermudah pengaturan agenda kegiatan yang bertempat di aula maupun tidak bertempat di 
aula STMIK GI MDP, memperoleh dokumen kegiatan yang dilakukan unit lain dan 
mempermudah penyiapan laporan kegiatan bagi pihak yang mebutuhkan data untuk akreditasi 
dan evaluasi kegiatan. 
 
Kata kunci :Agenda kegiatan,Dokumentasi,Website,RUP,Bagian Komunikasi dan Pemasaran. 
 
Abstract 
The STMIK GI MDP communication and marketing department has an obligation to 
document MDP external and internal activities, in the communication and marketing 
department of the STMIK GI MDP documentation procedure does not have a mechanism for 
reporting activities yet that have been done by other units. The communications and marketing 
department only has the use of a hall agenda system which is less effective in the documentation 
of activities, the reports of activities that has been produced by the communication and 
marketing department for activity evaluation processes have not been accurate and fast. For 
this reason, it is necessary to design a Website base of Management Information System in the 
STMIK GI MDP Communication and Marketing section. In making this system is using the RUP 
Methodology (Rational Unified Process). The results of the design of this information system 
are expected to be able to assist the Communication and Marketing department in STMIK GI 
MDP in documenting activities using an integrated system, to facilitate to arrange the agenda 
of activities that held in the hall or not at the STMIK GI MDP hall to obtain documents of 
activities that have been carried out by other units and to facilitate the presentation of activity 
reports for those who need data for accreditation and evaluation of activities 
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erkembangan teknologi pada zaman ini serta perkembangan informasi dan komunikasi 
membawa perubahan dalam cara kita mengelola data agar lebih efisien, cepat dan tepat. 
Salah satu penunjang dalam mengelola data adalah aplikasi berbasis web, tidak dapat 
dipungkiri lagi dengan adanya website serta manfaatnya yang sangat dibutuhkan,  dengan 
semakin majunya teknologi internet yang mudah diakses sebagai tempat penampain informasi 
serta melakukan promosi usaha yang dapat menunjang segala aktifitas bisnis yang dilaksanakan 
oleh perusahaan. 
STMIK GI MDP merupakan sekolah tinggi yang cukup aktif dalam melaksanakan 
kegiatan baik internal maupun eksternal MDP, dan kegiatan tersebut perlu didokumentasikan , 
dalam hal dokumentasi kegiatan bagian komunikasi dan pemasaran STMIK GI MDP belum 
memiliki mekanisme pemberian informasi kegiatan yang dilakukan oleh unit unit lain diluar 
bagian marketing yang dapat menghubungkan bagian marketing dengan unit-unit yang ada di 
instansi, sehingga unit marketing tidak mengetahui/ tidak memiliki dokumen terkait kegiatan 
yang dilakukan oleh unit lain di lingkungan STMIK GI MDP. Bagian komunikasi dan 
pemasaran hanya memiliki  sistem agenda penggunaan aula yang dirasa kurang efektif dalam 
pendokumentasian kegiatan karena hanya kegiatan yang  bertempat di aula saja yang 
terdokumentasi sedangkan kegiatan yang tidak bertempat di aula harus didokumentasi secara 
manual.Serta laporan kegiatan yang dihasilkan oleh pihak komunikasi dan pemasaran untuk 
akreditasi dan proses evaluasi kegiatan belum akurat dan cepat dikarenakan dokumentasi yang 
tidak terpusat pada bagian komunikasi dan pemasaran sehingga ada dokumen-dokumen yang 
tidak dapat ditemukan yang menyebabkan diperlukannya pendataan ulang saat akan dilakukan 
evaluasi . Melihat kebutuhan ini maka perlu adanya sistem informasi yang dapat menciptakan 
sistem yang terintergrasi antara BKP dengan Unit Pelaksana Kegiatan, membangun sistem 
agenda eksternal dan laporan yang tersistem 
Oleh sebab itu penulis ingin membangun sistem pendokumentasian pada bagian 
komunikasi dan pemasaran dalam penelitian kami yang berjudul “SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN DOKUMENTASI KEGIATAN PADA  BAGIAN KOMUNIKASI DAN 
PEMASARAN STMIK GI MDP PALEMBANG”  
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan sebagai pedoman mengenai bagaimana dan apasaja yang harus 
dilakukan selama pengembangan sistem ini. Dalam penulisan penelitian inipenulis 
menggunakan metodologi RUP [1]. RUP adalah pendekatan pengembanganperangkat lunak 
yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur(architecture-centric), lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven).Metode ini mempunyai beberapa 
tahapan pengembangan, antara lain sebagai berikut: 
 
2.1 Inception 
Tahapan ini lebih memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (bussiness modelling), 
dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirement). Dalamtahapan ini 
penulis melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan pengumpulandokumen-dokumen 
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2.2 Elaboration 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap inimeliputi 




Tahap ini difokuskan pada pengambangan dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebihpada 
implementasi dan penguji sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunakpada kode 
program. Penulis akan mulai membangun sistem berbasis web denganmenggunakan PHP, 
HTML, Atom untuk tampilan antar muka dan DatabaseMySQL. 
 
2.4 Transition 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti olehuser. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat bataskemampuan 
operasional awal.  
 
Metodologi yang digunakan berguna sebagai pedoman penulisan penelitian ini, selain 
metodologi yang digunakan, penelitian terdahulu dengan tema yang serupa dapat 
membantu sebagai acuan pembuatan skipsi ini, berikut beberapa penelitian terdahulu 
dengan tema serupa, antara lain : 
1.  Penelitian pertama dilakukan oleh Muhammad Al Amin dan Aldi Febriansyah dengan 
judul Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Dokumentasi Bagian Marketing 
STMIK MDP [2]. Sistem informasi yang dihasilkan diharapkan dapat membantu dalam 
mengontrol data dokumen pada bagian komunikasi dan pemasaran STMIK GI MDP. 
2.  Penelitian kedua dilakukan oleh Saidah dengan judul Perancangan Sistem Management 
Pengarsipan Berbasis Elektronik Pada Madrasah Tsanawiyah  Negeri Gajah [3]. Sistem 
informasi yang dihasilkan merupakan sistem yang menggunakan tekonologi berbasis 
client server yang dikemangkan diharapkan dapat memperoleh manfaat seperti 
kecepatan, kemudahan, dan hemat dalam operasional. 
3.  Penelitian ketiga dilakukan oleh Rita Lestari dengan Rancang Bangun Sistem Informasi 
Manajemen Kearsipan Pada Badan Perizinan Terpadu Dan PenanamanModal Kota 
Makasar [4]. Sistem informasi yang dihasilkan merupakan sistem informasi yang dapat 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 AnalisisPermasalahan 
Pada Analisis Permasalahan, peneliti menggunakan metode permasalahan 
dengan menggunakan kerangka PIECES untuk mengidentifikasi masalah, harus 
dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, 
dan pelayanan pelanggan [2], yang dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance - Bagian komunikasi dan pemasaran dalam melakukan pencarian data 
kegiatan harus menanyakan ke unit lain yang mengadakan kegiatan. 
- Aplikasi pencatatan kegiatandi aula hanya memungkinkan bagian 
komunikasi dan pemasaran mendokumentasikan kegiatan secara 
manual, serta kegiatan yang bertempat diluar aula tidak diketahui 
Information - Penyampaian informasi belum akurat karena tidak semua kegiatan 
yang dilakukan unit-unit di MDP terdokumentasi dan penyampaian 
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informasi ke ketua tidak uptodate karena memerlukan waktu dalam 
menyiapkan laporannya sehingga tidak bisa selesai saat diperlukan. 
Economic - Hilang/rusaknya informasi penanggung jawab kegiatan dan sponsor, 
yang dapat menyebabkan bagian komunikasi dan pemasaran harus 
mencari informasi kembali  yang akan berdampak pada efektifitas 
kinerja. 
Control - Bagian komunikasi dan pemasaran kesulitan dalam memonitoring 
unit-unit mana saja dan sponsor mana saja yang loyaldalam 
mengadakan kegiatan. 
- Bagian komunikasi dan pemasaran kurang mengetahui/ kurang 
memiliki dokumen terkait kegiatan yang dilakukan oleh unit lain di 
lingkungan STMIK GI MDP. 
Efficiency - Proses pendokumentasian yang memakan waktu, karena masih 
manual. 
- Mahasiswa harus bertanya kebagian administrasi untuk mendapat 
informasipenyelenggaraan sertifikasi. 
- Laporan kegiatan yang dihasilkan oleh pihak komunikasi dan 
pemasaran untuk akreditasi dan proses evaluasi kegiatankurang 
akurat dan cepat dikarenakan dokumentasi yang tidak terpusat pada 
BKP. 
Service - Pelayanan terhadap sponsor yang loyal kurang dilakukan karena 
kurangnya informasi mengenai sponsor yang loyal. 
- Unit-unit yang membutuhkan informasi kegiatan yang ada di MDP 
tidak bisa disajikan secara cepat. 
 
3.2  Analisis Kebutuhan  
 Pada  analisis  kebutuhan  ini,  akan  diuraikan  kebutuhan  fungsional  dan kebutuhan  
non-fungsional dari  sistem  yang  dibangun. Dalam melakukan analisis kebutuhan 
kebutuhan tersebut digunakan diagram use case. Use Case merupakan pemodelan untuk 
menggambarkan kelakuan sistem yang akan dibuat [1].  
 Diagram Use Case di bawah ini memiliki 3 aktor. Aktor di dalam usecase ini adalah 
BKP, Unit Pelaksana Kegiatan, dan Mahasiswa, Sebelum mengkases tiap subsistem, Aktor 
harus melakukan login. Berikut adalah Diagram Use Case yang dapat dilihat pada Gambar 
1  
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Gambar 1 Diagram Use Case 
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3.3  Diagram Aktivitas  
  Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow(aliran 
kerja)atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 
perangkatlunak.Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas 
menggambarkanaktivitassistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 
dilakukan olehsistem [1]. Gambar Activity diagram Tambah Kegiatan Internal dapat dilihat 
pada pada gambar 2.  
 
Gambar 2 Diagram Aktivitas Tambah Kegiatan Internal 
 
 
3.4  Diagram Sekuen 
  Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendepenelitiankan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui objek-
objek yang te libat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas 
yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan untuk 
melihat skenario yang ada pada use case [1]. Gambar Sequence diagram Tambah 
Kegiatan Internal dapat dilihat pada gambar3. 
 
 
Gambar 3 Diagram Sekuen Tambah Kegiatan Intenal 
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3.5  Diagram Kelas 
 Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa 
yang disebut atribut dan metode atau operasi [1]. Class diagram pada proses bisnis yang 
diusulkan dapat dilihat pada gambar4. 
 
Gambar 4 Diagram Kelas 
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3.6  Tampilan Antarmuka  
  Gambar ini merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Menu Utama. Pada 
halaman ini, pengguna dapat melihat Menu Utamapada aplikasi Dokumentasi Kegiatan 
pada BKP STMIK GI MDP. Dapat dilihat pada gambar 5 dan 6 
 
 
Gambar 5 Tampilan AntarmukaMenu Utama 
 
Gambar ini merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Tambah Kegiatan Internal 
pada aplikasi Dokumentasi Kegiatan pada BKP STMIK GI MDP. 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada STMIK GI MDP 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, Sistem Infomasi Manajemen Dokumentasi 
Kegiatan dapat membantu BKP STMIK GI MDP dalam mengintergrasikan BKP ke Unit-Unit 
Pelaksana Kegiatan di MDP, proses dokumentasi kegiatan yang lebih efektif karena data-data 
yang dibutuhkan dalam dokumentasi akan terdapat pada satu wadah yang akan di akses 
bersama,serta sistem yang dapat mengelola kegiatan eksternal, dan menghasilkan laporan 
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Berdasarkan hasil pengamatan kami pada bagian BKP STMIK GI MDP. berikut ini 
kami memiliki saran yang dapat membantu pengembangan aplikasi tersebut, bagi yang akan 
melakukan penelitian selanjutnya di BKP STMIK GI MDP, agar memperoleh hasil yang lebih 
baik dan bermanfaat, Diharapkan nantinya sistem informasi manajemen dokumentasi kegiatan 
ini, pada fitur laporan dapat dikembangkan agar lebih detail sesuai dengan kebutuhan, 
diharapkan nantinya sistem informasi manajemen dokumentasi kegiatan ini, memiliki fungsi 
backup secara otomatis, bagi pembaca yang tertarik untuk mengembangkan penelitian ini, maka 
sistem ini dapat dikembangkan menjadi sistem informasi kegiatan yang mencakup kegiatan 
yang belum terdapat pada sistem kami, diharapkannya dilakukan backup data secara berkala 
untuk menghindari terjadinya kehilangan data akibat kerusakan sistem dan perlu dilakukannya 
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